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ABSTRAK 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan dalam 

penggerakan roda ekonomi di Indonesia juga menjadi rancang bangun 

pembangunan yang inklusif. Tantangan untuk tetap bertahan tentunya juga akan 

dihadapi oleh UMKM dalam menghadapi pasar bebas ASEAN (MEA). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan menguji Faktor Penentu Kinerja 

UMKM dengan Sistem Informasi Akuntansi sebagai Variabel Intervening. 

Variabel bebas yang digunakan adalah Human Capital dan Financial Technology 

(Fintech). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data 

primer melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik UMKM di 

Kota Semarang. Pengambilan sampel menggunakan non probability sampling 

dengan cara purposive sampling. Analisis data menggunakan teknik analisis linier 

berganda dan analisis jalur. 

Hasil penelitian ini berdasarkan uji analisis regresi linier berganda dengan 

nilai konstanta sebesar 21,598 pada persamaan pertama, Human Capital dan Fintech 

berpengaruh signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi. Pada persamaan kedua 

dengan nilai konstanta 2,416 dikatakan Human Capital dan Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM, akan tetapi Fintech tidak berpengaruh. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji analisis jalur (path analysis) bahwa nilai 

pengaruh langsung sebesar 0,495 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,065 

memiliki arti bahwa Sistem Informasi Akuntansi tidak terbukti memediasi 

hubungan Human Capital terhadap kinerja UMKM. Struktur jalur berikutmya, 

nilai pengaruh langsung sebesar 0,134 dengan arah negatiF dan pengaruh tidak 

langsung sebesar 0,183 memiliki arti bahwa Sistem Informasi Akuntansi terbukti 

memediasi hubungan Financial Technology (Fintech) terhadap kinerja UMKM. 
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ABSTRACT 

 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have a role in driving 

the economic wheels in Indonesia as well as designing inclusive development. 

MSMEs will also face challenges to survive in the face of the ASEAN free market 

(MEA). The purpose of this study is to investigate and test the determinants of the 

performance of MSMEs with the Accounting Information System as an 

Intervening Variable. The Independent Variables used are Human Capital and 

Financial Technology (Fintech).  

This study uses a quantitive approach with primary data through 

questionnaires. The population in this study were MSMEs owner or manager in 

the city of Semarang. The method of determining the sample using probability 

sampling with purposive sampling. The method used in analyzing data is a 

multiple linear regression analysis and path analysis. 

The results of this research are based on multiple linear regression 

analysis with a constant value of 21.598 in the first equation, Human Capital and 

Fintech have a significant effect on the Accounting Information System. In the 

second equation with a constant value of 2.416, it is said that Human Capital and 

Accounting Information Systems have a significant effect on the performance of 

MSMEs, but Fintech has no effect. Based on the results of the path analysis test 

that the direct effect value is 0.495 and the indirect effect is 0.065, it means that 

the Accounting Information System is not proven to mediate the relationship 

between Human Capital and the performance of MSMEs. The following path 

structure, the direct effect value is 0.134 with a negative direction and the indirect 

effect is 0.183 which means that the Accounting Information System is proven to 

mediate the relationship of Financial Technology (Fintech) to the performance of 

MSMEs. 
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